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Abstract. This study aims to exam ine the effect of transformational leadership on turn
over intention and OCB by considering the role of psychological empowerment and
affective commitment. Conducted at WS Warung Steak, this study involved 121
participants.  For the analysis of this study using SEM-PLS w ith SmartPLS version 3.0.
The finding of this study is that  transformational  leadership  has  a  significant  negative
effect  on  turnover intention. Transformational leadership has a positive effect on
employee  OCB behavior. Transformational leadership has a significant positive effect
on psychological empowerment. Transformational leadership has a significant positive
effect on affective commitment. Psychological empowerment has a significant  positive
effecton employee OCB behavior. Psychological empowerment has a significant negative
effect on turnover intention. Affective  commitment has  a  positive  and  significant
effect on OCB. OCB behavior of employees has a negative  influence  on turnover
intention. Psychological empowerment mediates the relationship between
transformational leadership on employee OCB. Psychological empowerment has been
shown to mediate the effect of transformational   leadership on turn over intention.
Affective commitment mediates transformational leadership in OCB . Further research is
recommended to develop further research on the relationship of transformational
leadership to turnover intention and OCB by considering other variables in order to obtain
more in -depth results.

Keywords: Transformational Leadership, Turnover Intention, Affective Commitment,
Psychological Empowerment, Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap turn over intention dan OCB dengan mempertimbangkan
peran pemberdayaan  psikologis dan  komitmen  afektif.  Dilakukan  di WS  Warung
Steak,  penelitian  ini  melibatkan 121 peserta. Untuk analisis penelitian ini menggunakan
SEM-PLS dengan SmartPLS versi 3.0. Temuan penelitian ini adalah kepemimpinan
transformasional berpengaruh negatif signifikan terhadap turn over intention.
Kepemimpinan   transformasional berpengaruh positif terhadap perilaku OCB  karyawan.
Kepemimpinan  transformasional berpengaruh positif  signifikan terhadap  pemberdayaan
psikologis. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap
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komitmen afektif. Pemberdayaan psikologis berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku OCB karyawan. Pemberdayaan psikologis berpengaruh negative signifikan
terhadap turnover intention. Komitmen afektif berpengaruh   positif  dan  signifikan
terhadap OCB. Perilaku OCB karyawan  memiliki pengaruh negatif terhadap turnover
intention. Pemberdayaan psikologis memediasi hubungan  antara kepemimpinan
transformasional  pada OCB  karyawan.  Pemberdayaan psikologis telah terbukti
memediasi  pengaruh kepemimpinan  transformasional pada  niat berpindah. Komitmen
afektif  memediasi  kepemimpinan  transformasional  dalam  OCB. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan
kepemimpinan  transformasional  terhadap  turnover intention dan OCB dengan
mempertimbangkan variabel lain agar diperoleh hasil yang lebih mendalam.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Turn over Intention, Komitmen Afektif,
Pemberdayaan Psikologis, Organizational Citizen ship Behavior (OCB)

LATAR BELAKANG

Salah satu gaya kepemimpinan yang banyak mendapat perhatian adalah gaya

kepemimpinan transformasional (Saira et al., 2020; Lee et al., 2018; Pradhan et al., 2017).

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan seorang manajer atau

supervisor untuk memperluas dan meningkatkan tujuan pengikut dengan memotivasi dan

memberikan kepercayaan  kepada  pengikut  untuk  tampil  melebihi  harapan  yang  telah

disepakati dalam perjanjian kerja  (Dvir et  al.,  2002).  Di dalam   organisasi terdapat

tantangan yang signifikan  berupa:  turn over intention (Mengeras dkk., 2018). Turnover

intention dapat diartikan  sebagai keinginan individu untuk tetap tinggal atau pindah dari

organisasi  (Lum et  al., 1998).  Turnover  intention  dapat  menjadi  masalah serius jika

organisasi  tidak mampu menjaga  kenyamanan  karyawan  (Robbins dan  Judge,  2007).

Semakin tinggi turnover intention suatu perusahaan maka semakin tinggi pula biaya yang

harus dikeluarkan, baik biaya rekrutmen maupun pelatihan yang telah diinvestasikan pada

karyawan sehingga menimbulkan kerugian bagi perusahaan (Chiang et al., 2010).

Selain masalah turnover, perusahaan juga perlu meningkatkan perilaku  OCB yang

sepenuhnya memanfaatkan sumber daya manusia yang langka (Abdulrab  dkk.,  2018).

Karyawan yang memiliki OCB tinggi dianggap sebagai indikator penting kinerja

karyawan yang positif (rusadkk., 2017).Saleem dkk., (2017) berpendapat bahwa

pemberdayaan psikologis merupakan jalur penting untuk OCB. Beberapa  penelitian telah
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menunjukkan bahwa karyawan  yang  diberdayakan secara  psikologis  cenderung tidak

meninggalkan organisasi (de Klerk dan Stander, 2014 ; Alqatawenh, 2018).

Penelitian ini merupakan hasil pengembangan penelitian Saira (2020) yang

membahas tentang peran mediasi pemberdayaan psikologis dalam  hubungan  antara

kepemimpinan transformasional, OCB, dan turnover  intentions. Temuan penelitian  Saira

et al., (2020) menunjukkan bahwa pemimpin transformasional meningkatkan

pemberdayaan psikologis karyawan dengan menumbuhkan pengambilan keputusan

partisipatif sehingga mendorong karyawan  untuk  memahami proses organisasi  sehingga

dapat  mengurangi  niat untuk meninggalkan organisasi.

Penelitian  Saira (2020),  memiliki   konsep   yang  terbatas sehingga   disarankan

untuk menambahkan indikator lain sehingga penelitian ini menggunakan penelitian

pengembangan  (Lee, 2018). Hasil  penelitian  Lee, (2018) menunjukkan bahwa selain

mempengaruhi  pemberdayaan psikologis, kepemimpinan  transformasional  juga dapat

mempengaruhi komitmen afektif. Pemimpin transformasional dapat   meningkatkan

komitmen afektif karyawan dengan memberikan arahan, motivasi, dan inspirasi sehingga

berpengaruh terhadap peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan

(Gyensare, 2016).

KAJIAN TEORITIS

Teori Pertukaran Sosial (SET)

Teori  pertukaran sosial  dikembangkan  oleh  sosiolog  George  Homans (1961),

Richard Emerson (1962), Peter Blau (1964), dan psikolog John Thibaut dan Harold

Kelley (1959). Menurut Blau (196 4) ada dua syarat yang harus dipenuhi oleh individu

dalam pertukaran sosial,  yaitu  perilaku  harus  berorientasi pada tujuan yang hanya  dapat

dicapai melalui interaksi dengan orang lain dan perilaku harus ditujukan untuk

memperoleh sarana untuk mencapainya. tujuan - tujuan ini. Tujuan  yang  dimaksud dapat

berupa imbalan ekstrinsik seperti uang, jasa, dan barang serta tujuan intrinsik seperti kasih

sayang, kehormatan, dan pujian (Blau, 1964). Homans dalam Margaret M. Poloma

menjelaskan   pentingnya proposisi nilai pertukaran  sosial meliputi; proposisi sukses,

stimulus, nilai (deprivation - satiation),  dan  approval-agression  (persetujuan  agresi)
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sebagai parameter  objektif  untuk memahami  kerangka  hubungan  dan  perilaku   sosial

manusia  (Poloma,  2000). Dalam penelitian ini, Social Exchange Theory (SET) berfokus

pada dua proses psikologis melalui peran pemimpin transformasional dalam

meningkatkan OCB karyawan dengan mekanisme sikap dan relasional yang

menunjukkan hubungan dua arah antara pemimpin dan pengikut. (Nohe dan Hertel,

2017). Penelitian ini menerapkan teori pertukaran sosial untuk mengetahui bagaimana

kepemimpinan transformasional dapat berkontribusi positif terhadap perilaku karyawan

seperti mengurangi turnover intention dan meningkatkan OCB melalui pemberdayaan

psikologis dan komitmen afektif (Saira et al., 2020; Lee et al., 2018; M anoppo, 20 20) .

Kepemimpinan transformasional

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang dapat

membangkitkan atau memotivasi karyawan, sehingga mereka dapat berkembang dan

mencapai kinerja pada tingkat  yang tinggi,  melampaui  apa  yang  mereka  pikirkan

sebelumnya (Bass  dan Yukl 2010). Kepemimpinan transformasional dapat membuat

seorang karyawan mengesampingkan  kepentingan  pribadi  demi kebaikan  kelompok

dan  organisasi  secara keseluruhan (Bass et al, 2003; Yukl, 2006). Sehingga setiap

organisasi yang menerapkan kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan

kemampuan karyawan dalam hal ini sebagai  pengikut, dan memfasilitasi  mereka  untuk

mengatur dan  menyelesaikan  tugas dalam rangka mewujudkan tujuan strategis

organisasi (Fitzgerald dan Schutte, 2010).

Pemberdayaan Psikologis

Pemberdayaan adalah teknik manajemen yang digunakan oleh perusahaan untuk

meningkatkan efektivitas organisasi (Conger dan Kanungo, 1988 ; (Spreitzer, 1999).

Pemberdayaan psikologis dapat dikaitkan dengan bagaimana individu atau karyawan

mempersepsikan  posisinya di lingkungan  kerja  dan  bagaimana  mereka  dapat

berkontribusi  pada  lingkungan  kerja.  organisasi  (Spreitzer,  1999)  Dalam  Rappaport

& Seidman (2000)  dijelaskan  bahwa partisipasi, kontrol dan  kesadaran  kritis adalah

aspek yang paling penting dari pemberdayaan.
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Pemberdayaan psikologis ditempat kerja akan terbentuk melalui interaksi antara

individu dengan lingkungan kerjanya (Lee, Weaver  dan  Hrostowski,  2011).  Dengan

demikian, pemberdayaan   psikologis   dipandang   sebagai  seperangkat kognisi  yang

memperkuat keyakinan karyawan bahwa mereka  kompeten  ditempat kerja, mampu

bertindak  secara efektif dan memiliki kendali atas keputusan mereka (Lee, Weaver, &

Hrostowski, 2011). Spreitzer (1995)  mendefinisikan  pemberdayaan  psikologis  sebagai

konstruksi  motivasi yang diwujudkan dalam empat bentuk kognisi, yaitu makna,

kompetensi, penentuan nasib sendiri, dan dampak.

Komitmen Afektif

Komitmen  organisasi didefinisikan  sebagai kesepakatan  antara  individu  yang

mengikat dan mengarah pada tujuan organisasi secara keseluruhan (Robbins, 1996).

Menurut Meyer dan Allen (1990), komitmen afektif mengacu pada keterikatan

emosional yang teridentifikasi dari karyawan dan keterlibatan karyawan dalam

organisasi  (berdasarkan perasaan atau emosi positif terhadap organisasi). Komitmen

afektif mengacu pada kekuatan  keinginan  orang  untuk  terus  bekerja  dalam  suatu

organisasi  karena  mereka mempersepsikan nya secara positif dan setuju dengan tujuan

dan nilai yang mendasarinya (Greenberg,  2011).  Secara  umum  dapat dikatakan  bahwa

komitmen organisasi berfokus pada sejauh mana  individu mengidentifikasi diri dengan

organisasi. Indikator  komitmen afektif berdasarkan teori Meyer dan Allen (2001) antara

lain :

Keyakinan yang kuat dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi.

Loyalitas pada organisasi

Kesediaan untuk menggunakan upaya demi kepentingan organisasi
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, suatu pendekatan yang menguji

teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel yang kemudian diukur dengan

instrumen sehingga total data dapat dianalisis dengan prosedur statistik (C resw ell, 2014).

Penelitian ini term asuk dalam jenis penelitian sensus. Berdasarkan Lavrakas

(2008), penelitian sensus digunakan untuk mencatat semua elemen dalam suatu kelompok

atau seluruh populasi. Dalam  penelitian ini, populasi yang akan diteliti ada lah karyawan

WS Warung Steak di Surakarta  yang berjumlah 121 orang. Seluruh karyawan Warung

Steak WS menjadi responden dalam penelitian ini.

Metode dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan kuesioner yang

disebarkan langsung kepada narasumber dilokasi kerja. Kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari tiga bagian : Bagian pertama adalah pendahuluan singkat terkait

kuesioner, profil peneliti, dan tujuan  penelitian. Bagian kedua membahas tentang

identitas peserta, meliputi  jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Bagian

terakhir terdiri dari indikator kepemimpinan transformasional, keinginan berpindah,

OCB, pemberdayaan psikologis, dan komitmen afektif.

Selanjutnya data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan SEM-PLS. Ini

adalah metode umum untuk mengukur hubungan antar variabel (Hair, 2017). Analisis

dilakukan dengan menggunakan SmartPLS versi 3.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.    Pengaruh Kepemimpinan Transformasional pada Turnover Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada variabel kepemimpinan

transformasional pada turnover intention berpengaruh12egative  signifikan diperoleh

nilai p-value sebesar 0,001(< 0,05) dan nilai koefisien (kolom Original Sample ) -0,325

sehingga dapat dikatakan variabel kepemimpinan transformasional berpengaruh

12egative signifikan pada turnover intention. Hal ini berarti ketika seorang pemimpin

menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional yang dicirikan oleh seorang

pemimpin yang mampu memotivasi, mendorong, dan  memberikan  kepercayaan  kepada

pengikut untuk bekerja melebihi harapan yang telah ditentukan dalam perjanjian kerja.
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Gaya kepemimpinan transformasional tersebut terbukti dapat menurunkan keinginan

karyawan untuk berpindah ke perusahaan lain.

Penerapan kepemimpinan  transformasional dapat mempengaruhi  perilaku  positif

karyawan dengan  memotivasi, meningkatkan kreativitas dan inovasi, serta menanam kan

kepercayaan diri. Sikap pemimpin WS Warung Steak yang adil, jujur, memiliki

pemikiran terdepan dalam menganalisis dan mengkonsepualkan masalah yang mengarah

pada solusi terbaik. Sehingga gaya kepemimpinan transformasional  pemimpin WS

Warung  Steak dapat mengurangi tingkat turnover intention karyawan WS Warung Steak.

2.    Pengaruh Kepemimpinan Transformasional pada OCB

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada variabel kepemimpinan

transformasional pada OCB berpengaruh positif signifikan diperoleh nilai p-value sebesar

0,007 < 0,05 dan nilai koefisien (kolom Original Sample) sebesar 0,274 sehingga dapat

dikatakan variabel kepemimpinan transformasional pengaruh positif signifikan pada

OCB karyawan. Kepemimpinan transformasional mendorong karyawan WS Warung

Steak untuk berperilaku OCB yaitu dengan melakukkan kegiatan diluar tugas pokok

kerja. Perilaku OCB karyawan WS Warung Steak diantaranya membantu rekan kerja

yang tidak dapat hadir dan rekan kerja yang memiliki tugas berat. Hal ini berarti gaya

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan perilaku OCB karyawan WS

Warung Steak .

Gaya kepemimpinan transformasional pemimpin WS Warung Steak dapat

meningkatkan perilaku OCB karyawan. Gaya kepemimpinan   transformasional yang

dilakukan oleh pemilik WS Warung  Steak dengan  memotivasi,  menginspirasi, dan

mendorong pengikut untuk  bekerja  melebihi  kemampuan dengan  mendorong karyawan

untuk berperilaku melebihi  dari tugas  pokok  sehingga  dapat  meningkatkan  perilaku

OCB karyawan. Perilaku OCB tersebut diantarnya membantu rekan  kerja  tanpa

mengharapkan imbalan serta meyakini  bahwa segala  pekerjaan  yang  mereka  kerjakan

akan  mendapatkan balasan yang setimpal. Pemimpin WS Warung Steak mewajibkan

karyawan untuk menerapkan visi dan misi perusahaan serta   memotivasi karyawan   guna

membentuk keyakinan dan tujuan demi kepentingan bersama dibandingkan  kepentingan

pribadi.
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3.    Pengaruh Kepemimpinan Transformasional pada Pemberdayaan Psikologis

Berdasarkan  hasil uji hipotesis yang  telah  dilakukan pada variabel kepemimpinan

transformasional pada pemberdayaan psikologis berpengaruh positif signifikan  diperoleh

nilai  p-value  sebesar 0,000 (< 0, 05) dan nilai koefisien (kolom Original  Sample)

sebesar 0,370, sehingga dapat dikatakan kepemimpinan transformasional berpengaruh

positif signifikan pada pemberdayaan psikologis. Hal ini berarti ketika seorang pemimpin

menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional yang dicirikan oleh seorang

pemimpin yang  mampu  memotivasi  dan  memberikan kepercayaan   kepada   karyawan

maka  akan membuat karyawan merasa menjadi  bagian  penting  pada  organisasi. Gaya

kepemimpinan transformasional tersebut terbukti dapat memberikan makna dan

kepercayaan diri karyawan tentang kemampuan yang mereka miliki.

Dalam penelitian ini karyawan WS Warung Steak memiliki keyakinan bahwa

mereka berkompeten  dalam  pekerjaan,  mampu bertindak efektif  dan memiliki kendali

atas keputusan yang  mereka  buat. Serta karyawan WS Warung Steak menganggap

penting pekerjaan yang mereka miliki dan peduli dengan apa yang terjadi dalam

organisasi sehingga muncul  rasa memiliki organisasi. Pemimpin WS  Warung  Steak

selain bersikap adil, jujur, dan memotivasi karyawan juga kerap memuji sikap karyawan

dan selalu optimis bahwa WS Warung Steak menjadi seperti saat ini berkat bantuan

semua karyawan. Sikap pemimpin WS Warung Steak tersebut membuat karyawan

memiliki rasa kepemilikin terhadap organisasi dan membuat karyawan rela

mengorbankan kepentingan individu demi kepentingan organisasi yang dapat

mewujudkan visi dan misi organisasi menjadikan karyawan mandiri, percaya diri, aktif,

dan memiliki tanggung jawab .

4.    Pengaruh Kepemimpinan Transformasional pada pada Komitmen Afektif

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan variabel kepemimpinan

transformasional pada komitmen afektif berpengaruh  positif signifikan diperoleh nilai p-

value sebesar 0,001 (< 0,05) dan nilai koefisien (kolom Original Sample) sebesar 0,375.

Sehingga dapat dikatakan variabel kepemimpinan  transformasional berpengaruh positif

signifikan  pada  komitmen  afektif.  Dalam hal ini  ketika  pemimpin WS  Warung  Steak

menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional dengan memberikan kepercayaan
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diri kepada karyawan maka akan tumbuh ikatan emosional yang kuat, identifikasi diri

pada organisasi, serta merasa terlibat pada setiap peristiwa dalam organisasi.

Dari hasil yang didapat  pada  penelitian  ini  bahwa  karyawan  WS  Warung  Steak

memiliki perasaaan yang nyaman, aman, dan  bangga  bekerja pada  WS  Warung  Steak

sehingga membuat karyawan merasa ikut memiliki organisasi. Masalah yang terjadi

dalam organisasi juga menjadi masalah bagi karyawan yang membuat adanya

pengalaman suka dan duka bekerja di W S Warung Steak. Pemimpin WS Warung Steak

kerap memberikan arahan, motivasi, dan contoh langsung   kepada   karyawan  sehingga

karyawan  memiliki ikatan emosional  yang  kuat  dan melekat pada diri seseorang guna

mengidentifikasikan dan melibatkan diri dengan  organisasi sehingga  individu  tersebut

tetap setia dan bertahan  pada WS Warung Steak.

5.    Pengaruh pemberdayaan psikologis pada OCB

Berdasarkan  hasil uji hipotesis  yang  dilakukan pada  variabel  pemberdayaan

pada OCB berpengaruh  positif signifikan  diperoleh  nilai p-value  sebesar 0,009 (> 0,05)

dan nilai koefisien (kolom Original Sample) sebesar 0,266. Sehingga dapat dikatakan

variabel pemberdayaan  psikologis berpengaruh positif signifikan pada OCB karyawan

WS Warung Steak. Dalam hal ini pemberdayaan psikologis membuat karyawan  memiliki

makna, kompetensi diri, penentuan nasib sendiri, dan dampak yang diperoleh  pada

organisasi dapat meningkatkan  perilaku OCB karyawan WS Warung Steak.

Temuan hasil dari  penelitian   ini  bahwa  pemberdayaan   psikologis   berpengaruh

berpengaruh positif signifikan pada OCB karyawan WS Warung  Steak.  Pemberdayaan

secara psikologis diantaranya dengan meningkatkan kemampuan serta memiliki kontrol

pada pekerjaan di WS Warung Steak dimana karyawan bisa mengembangkan

kemampuan serta mengontrol pekerjaan  sendiri  dengan  ketentuan  sesuai SOP  dan

memiliki tanggung  jawab kepada  atasan (supervisor). Karyawan WS Warung Steak yang

telah  diberdayakan secara psikologis mengklasifikasikan OCB sebagai bagian dari

pekerjaan mereka sehingga bekerja diluar tugas pokok dan saling membantu antar rekan

kerja akan meningkatkan  kemampuan dan memiliki kontrol pada pekerjaan mereka.
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6. Pengaruh pemberdayaan psikologis pada turnover intention

Berdasarkan  hasil uji hipotesis diperoleh  nilai p-value  sebesar 0,00 2 (< 0,05 )

dan nilai koefisien (kolom Original Sample ) sebesar -0,292 sehingga dapat dikatakan

pemberdayaan psikologis berpengaruh 14egative signifikan pada turnover intention.

Pemberdayaan  psikologis  membentuk  keyakinan  bahwa keterampilan  dan kompetensi

diri karyawan  bermakna serta berdampak pada organisasi sehingga dapat  meminimalisir

turnover  intention.  Penurunan  turnover  intention dapat  terjadi  ketika  karyawan

merasa diberdayakan, dimotivasi, dan dihormati sehingga peran pemberdayaan

psikologis membuat karyawan tetap bekerja pada WS Warung Steak.

Dari hasil yang didapat pada penelitian ini bahwa karyawan WS Warung Steak

yang diberdayakan  secara  psikologis  memiliki  kemungkinan  kecil  meninggalkan

organisasi karena mereka merasa dihormati, dimotivasi, dan diberdayakan.

Pemberdayaan psikologis pada  WS  Warung  Steak  menjadi  salah  satu  14egati  penting

dalam  mempertahankan karyawan guna mencapat tujuan organisasi sehingga dapat

meminimalisis tingkat turnover intention karyawan WS Warung Steak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah  dilakukan  uji  validitas,  reliabilitas  dan  uji  hipotesis,  maka  penelitian

ini dapat disimpulkan. Pertama,  kepemimpinan  transformasional  berpengaruh  negatif

signifikan terhadap turnover intention. Kedua, kepemimpinan transformasional

berpengaruh positif terhadap perilaku OCB karyawan. Ketiga, Kepemimpinan

transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap pemberdayaan psikologis.

Keempat, kepemimpinan transformasional   berpengaruh   positif signifikan terhadap

komitmen afektif. Kelima, pemberdayaan psikologis berpengaruh positif signifikan

terhadap perilaku OCB karyawan. Keenam,  pemberdayaan  psikologis  berpengaruh

negative  signifikan terhadap turnover intention. Ketujuh, komitmen afektif  berpengaruh

positif  dan  signifikan  terhadap  OCB. Kedelapan, Perilaku OCB karyawan memiliki

pengaruh   negatif terhadap   turnover intention. Kesembilan, pemberdayaan psikologis

memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional pada OCB karyawan.

Kesepuluh, Pemberdayaan psikologis telah terbukti memediasi  pengaruh kepemimpinan
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transformasional pada niat berpindah. Kesebelas, komitmen afektif memediasi

kepemimpinan transformasional dalam OCB.

SARAN

a. Pada penelitian  selanjutnya  disarankan  agar melakukan  penelitian  pada  sektor

yang lain seperti government sector, private sector atau small medium enter prise.

b. Pada  penelitian selanjutnya disarankan untuk melengkapi metode survey dengan

melakukan wawancara langsung kepada  responden pada  saat penyebaran

kuesioner sehingga informasi yang didapat lebih akurat.

c. Pada penelitian selanjutnya disarankan  untuk  mempertimbangkan  menggunakan

desain survei longitudinal sebagaimana disampaikan oleh (Saira et al., 2020)
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